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I'{ASSA JENIS

BAB I
Dfu\ HIDROSTATIKA

A. Massa Jenis Zat Padat
1. tujuan

a. Mengukur massa benda dengan timbangan, dan menu-

liska:a satuan nassa dalam kg.
b. I'lengukur volurae benda dengan nelihat kenaikan

air pada gelas ukur, bila objek telah dicelupkan
dan menulj-skan satuannya dalan nJ.

c. I'lenghitung massa jenis dari masing-masing objek
dal aa kg/n) .

2. -4,1at dan Bahan

a. Gelas ukur dari kaca atau plastik
b. Air secukupnya
c. Balok kayu
d. Balok semen

e. Porselen
f . I'lis tar
g. Timbangan
h. Benang

J. Teori Dasar
Sebelum kita membicarakan apa i.tu massa jenis,

sebaj-knya kita bicarakan terlebih dahulu apa j_tu

massa dan berat.
Massa adalah kwantitas zat yang dikandun6 oleh se-
buah benda dengan satuan menurut SI ( Sistem Inter-
nasional ) dalan kg.
Sedangkan berat adalah massa benda itu sendiri di-
kalikan dengan grafitasi dlengan satuan Kga/det.2= N
( Newton ).

Menurut Soepono, I'{.Sc ( 1926, hal. 20 ) yang
di-maksud dengan massa jenis adalah hasj-l bagi dari :

Massa = kg atau 8r
Vol-ume m3 cttl1
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atau

3

M

vf kg 8r
cn

atau
[l 3

f = Bassa jenis
M = nassa
V = volume

Jadi jelaslah bagi kita bahvra untuk menentukan nassa
jeni-s terlebih dahul_u harus diketahui nassa dan vo_
lume dari benda.
Da1am pengertian benda dapat dibagi nenjadi 2 bahagi_
AI:

a. Benda alir
Yang ternasuk benda alir adalah zat cair dan gas.

b. Benda padat
Semua benda yang berbentuk padat, juga termasuk
pasir dan benda berbentuk tepung ( powder ).
Benda padat dapat dibedakan menjadi benda padat
bentuk tak beraturan sepertj-: batu, pasir, tepung,
semen dan lain-lain; serta benda padat bentuk ber_
aturan seperti: balok kayu, balok senen, seli-nder
dan lail -1ain .

4..aIat untuk Menentukan Massa dan Voluoe
Alat untuk menentukan massa adalah timbangan yang
terdiri darj_ bermacam-Eacatn bentuk seperti:
a. Steel yard
b . Arn ba-l_ an c e
c. Spring balance
d. Nonius ba.].ance

Alat untuk nencari volume bend.a adalah:
a. Benda padat bentuk beraturan dengan mistar atau

me teran
b. Benda padat bentuk tak beraturan dengar getas

ukur dan ai-r
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c. Butiran dengal gelas ukur dan air
d. Tepung dengan gelas ukur dal air
Tetapi harus diingat bahwa untuk nengukur volume se-
nen tidak boleh digunakan air, karena alr dan senen
akan cepat beraksi, oleh sebab itu gunakanlah ninyak
tan ah.

5. Langkah Kerja
a. Pasalglah tinba[gan dengan baik, atur tinbangan

sedemikian rupa sesuai dengan nassa yarlg akan di-
timbang. Letakkan alat pernberat tinbangan arah ke
atas, atur hingga lengan bisa bergerak sesuai se-
ngan kekuatan tinbangan 25O gr^.

b. Timbanglah massa objek yang sudah di.pilj_h satu
persatu (benda tak beraturan), dan baca skala
pada timbangan untuk mengetahui massa dari objek.
Membaca tinbangan sebaiknya dari depan jarum pe-
nunjuk skala, jangan dari samping.
Catat'hasil pembacaan pada tabel I kolom J, da
rubah satuannya menjadi kg.

c. fsi gelas ukur dengan air setin6gi )0O m1 , dan
catat ketinggian air tersebut sebagai hl , kemudi-
an rubah satuannya menjadi mJ

d. Ikat objek dengan benaag dan celupkan seluruhnya
kedalan air

e. Catatlah ketinggian air sekarang ( h2 ) dan rubah
satuannya menjadi nJ

f. Hi-tung volume dari objek yaitu ( h2 - h1 ) dan
catat pada kolom 4

g. Untuk benda beraturan dj-ukur panjang, lebar dan
tingginya, kemudian dicari volunenya

h. Bagi massa objek dengan volumenya ( nassa jenis )
dan hasilnya catat pada tabel I kolom !.
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TABEL I
MB{ENTUKAN MASSA JEIIIS BE}IDA

No. Nana 0bjek M(ke) h2
( rll=vm

_ol=
(ks/a3

v
I 2 1 4 5

5@ $L-l.

l
hr ? h'2

t

4 I

Ganbar 1

P

M
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B. Massa Jenls Zat Cair

1. Tuiuan
Menentukan besarnya nassa jenJ-s bermacam-macaa' zat
cair.

2. Alat dan Bahan

a. Pipa kaca berbentuk Y

b. Penjepit
c. Mistar ( ro1 )

d. Slan6 plastJ-k kecil
e. Eeker Belas
f. Zal cair yang akan ditentukan massa jenisnya, se-

perti :

1 ). Bensin
2). Eter
J). l"linyak cat
4). Air laut
)). .Air raksa
5). Arkohol
/). Minyak tanah
8). Susu

. 9). Gleserin
1o). Minyak kelapa ii titx r.jpr piRpusIAKAAN

1 1 ). Minyak tanah l;::p PADANG
12). Drl

J. Teori Dasar

PaJ

A,

I)

t
c

I

l

c
I

i

t,

b d.

Ptalep; t

.2.at C
("otr

I
c

Gambar 2
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Keterangan gambar

Pi-pa kac a Y

Slang plastik
Beker gelas berisi air
Beker gelas berisi zat cal-,r yang akan ditentukan
massa j enisnya

a.
b.
c.
d.

I"lisalkan tekanan udara luar zat caj-'r adalh C N,/n2
dan tekanan udara pada pipa adalah p N/nZ, maka

pada bekerrr Tekalan pada beker berisi air = 1sl(ar an
beri-si zat cai-r lainnya t'.
Tekanan di x
Tekanan di y

c = P+
c = P+

ht(t 6
azQz e

Atau dengan kata lain,
Tekanan di x - Tekanan di y

p + hrfll I = p + h2{z S

h181 = h2(2
Dlmana nassa jenis aj_r adatah 16r/ca
maka :

7

h1 = h2f2
.hI

Dt - 
-

,--h,

4. Langkah Kerja
a. Rangkai al-at seperti ganbar di atas
b. Periksa sambungan Y dengan slang agar tidak ada

yanS bocor
c. Isi kedua beker gelas dengan zat c aLr yang sarra

banyaknya, dimana beker pertana diisi. dengan air
dan beker kedua diisi dengan zaL cai-,r yan6 akan
ditentukan nassa j enisnya

d. Isap slang hingga zat cair naik, kemudian tutup-
Iah slang dengan penjepit supaya zat cair yang
naik tetap diam

e. Ukur tinggi air pada beker pertama ( hl ) dan
ti-nggi zat cair laJ-nnya pada beker kedua ( h2 ),



7

f
dan catat pada tabel II kolon It dan 4
Lakukan percobaal ini berulang kali supaya dida-
pat harga rata-rata.

TABEL II
}'{Ei'IM{TI'KAN },1ASSA JENIS ZAT CAIR

h1

t12P
Ti-nggi Zat Cai-t
Lainnya ( h2 )

I'lo. Tinggi Air Naik
(hl )

Nama Zat Cair

1 4? 3

2
Z

4

,
6

?

I
9

10

5
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C. l'lenghitung Gaya Archimides ( FA )

1. Tujuan
a. Dapat menyebutkan hukum Archirnide untuk zaL cal-r

dengan tepat tanpa melihat catatan
b. Men3hitung gaya Archimides ( FA ) untu zat cair,

terhadap sesuatu benda padat yang dicelupkan ke-
dalan zat cair itu.

2. Alat dan Bahan

a. Spring balance
b. Gelas ukur
c. Air secukupnya
d. Balok semen atau batu
e. Benan8

f. Mistar ( ro1 )

J. Teori Dasar
. a. F -Archimides = V air x f air x g =

b. F Archimj.des .= !'/1 - iV2 Nevrlon

Wl = berat di udara
W2 = berat dalan air

c. Q air = t er/cn3 = tooo ke/n3l"
4. Langkah Kerja

a. Ikat objek dengan benang ( ganbar Ja )
b. Timbang masing-masing berat objek diuCara (!1ll )

dengan rnenggunakan spring balance ( gambar lb )
dan catat Wl tersebut pada tabel III kolom 2

c. fsi 6e1as ukur dengan air sebanyak 5OO ml (hl)
catat pada tabel III kolom 4

d. Timbang roasing-masing berat' objek didalam ai.r
(iV2) yaitu dengan menimbang objek dalam gelas
ukur yang berisi air ( gaobar 3c ), catat !V2 ter-
sebut pada tabel III kolom J

e. Sewaktu objek dalam air, pernukaan air akan naik
(h2), catat pada tabel- III kolora )

f . Tentukan selisih berat ob jek ( M - -rV2 ), catat
pada tabel IV kolom 2

N ewton
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g. Tentukan volune dari objek dalarn nJ ( h2 - h] ),
catat pada tabel IV kolon J

h. Hitung F Archinides (FA) berdasarkan rlnus di
atas.

.nong

Ba(o(, Jmzn

z

Gambar J

6

c

). Kesimpulan
a. Bandingkan harga l{1

b. i{yatakan kesinpul an

i-ni.

- rV2 dengan F = V.?.9
anda dengan hasil praktikum

TAtsEL IIl
I,iL\H{TUKAN BERAT BET\DA

h2

dala.m nI

t

0bjek w1

( Newton )

w2

(Nevrton )

hl
dalam m1

1 2 3 4 ,
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TABEL IV

MM{ENT1IKAN FA

D. Tekanan Pada Zat Cair

2.

Tu juan
a. Dapat nenbuat kesimpulan tentang hubungan antara

kedalaman dan tekanan pada zat cair
b. Dapat membuat 6rafik hubungan antara kedalaman

(h) sebagai fungsi tekanan (p)

Alat dan Baharr

a. Gelas ukur
b. 1 Set tabung neon dengan pipa kaca
c. 1 Set manoneter
d . l"iis tar
e. Slang karet dan cerocok
f. Air secukupnya

Teori Dasar
Tekanan disj-ni didefenisikan sebagai " Besarnya gaya
nornal yang bekerja persatu satuan luas permukaan tt,

atau:

41Z

F

A
P

Objek
tvl - i{2
( Nervton )

h2 h1

m3
f air
ke/n1

B

a/det2
Fa
N ewton
kgn,/det2

I q 6

N/m2
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A

i1

Rumus tekanan yang terjadi pada suatu titik dalat
zat cair nenurut Wal{rana, Drs. ( 1985, hal . 105 )

seba6ai berikut :

Pn =(.e. h N,/m

t
2

L

Garnbar

Har6a nassa jenls aJ-r (f) a"n grafitasi (g) adalah
tetap, maka dapat k5-ta simpulkan bahvra It Tekanan
pada zat cair akan berbandi.n5 lurus dengan tingginyatt.

Sekarang kita lihat pada
gambar ,, titik-titik A, B da C

terletak pada garis horizontal
dimana h] = h2 = hJ naka, Te-
kanan di A = Tekanan di B =
Tekalan di C, atau

PB=
Gambar )

fnil-ah yang dinanakan hukum ILidrostatika, yaitu
rr Tekanan dalam zat cair adalah tekanan yang diaki-
batkan oleh zat cairitu sendiri rr.

4. Laagkah Kerja
a. Kal-ibrasilah manometer, agar permukaan air raksa

pada kedua kakinya sama tinggi, permukaan air
raksa pada kedua kakinya diletakkan tepat pada
an6ka nol

b. Hubungkan slang karet pada pipa kaca tabung neon
dengan salah satu kaki marometer ( seperti dije-
laskan pada gambar 5 )

c. Kemudian isikan air setinggi 20 crn kedala.m tabung
neon melalui cer6c6k yang ada

PA

PC

(.
(.
(

B,h1
g. h2

I,h3

Aec

fil-fi, 6.

- .- ,:,:r"
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d. Sekarang perhatikan beda tinggi air rd<sa pada

kedua kaki rnanoneter (h), nerupakan h sewaktu
ting8i air dinaikkan

e. Lakukal langkah c dan d dengan nenanbah ketinggi-
an air pada tabung neon nenjadi l1O cn, 50 cm,

BO cm dan 1O0 cm

f. Selanjutnya turunkan ketinggian air pada tabung
neon men jadj- BO cm, 50 cn, 40 cm dan 20 cm, ukur
selisih tinggi permukaan air raksa pada kedua ka-
ki- rnanometer ( nerupakan h sewaktu tinggi air di-
turunkan )

g. Data yang diperoleh nasukkan kedalam tabel V di
bawah ini

h. Hitung tekanan zat c ai-r dengan rumus di atab.

TAtsEL V

}'IE{ENTUKAN TEKANEN PADA ZAT CAIR

No. Tinggi Air
(m)

2

h naik
(m)

h turun
(m)

h rata-rata
(n)

e =fs.h
( N/nz)

1 5 4 5

or2O
o,4o
o,50
0, B0

1

2

4

,
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PrF tt"vKuc4

Tu6'urg |rco.,

JtanlLar ?trxrr.

,_ Tcogat nrcgiti *ir

l4errornatzr

]'

Ga.mbar 5
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E. Siphon dan Debit

Tujuan
a. Dapat nenentukan waktu yarg dibutuhkan untuk me-

ngalirkan air dari suatu bejana ke bejana laln
b. Menghitung Debit air (Q) yang dipindahkal dari

6atu bejana ke bejana yang lain
c. Dapat nembuat grafik hubungan antara q Oan ?
Alat dan Bahan

a. Gelas ukur ,OO cc sebanyak 2 buah
b. Slang plastik
c . S top vratc h

d. Mistar
e. Air secukupnya

Teori Dasar
a. Siphon

Siphon adalah pipa pindah yang sering kita ju.npai
dalan kehidupan sehari-hari. Contoh un tuk memin-
dahkan minyak tanah dari drun ke kaleng. Seterus-
nya dalan bidang teknik sering kita jumpai prin-
sip kerja siphon ini seperti IVC dan laj-n-lain.
Prinsip kerja siphon, muJ-a-mu1a pipa (slang) di-
isi penuh dengan aj-r, kemudiaa dimasukkan ter-
balik kedalam bejana berisi air yang aka_n di-
pj-ndahkan. Siphon bekerja karena adanya perbedaan
tekanan pada A dan B.

2

?a.

l
h

h
0

a T

Gambar 7
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Tekaran pada A = (. e . bz
Tekanan pada B = f. g . hl

Berdasarkan hukum utana Hidrostatika dapat di_
buktikan bahwa tekanan bersih yaag menyebabkan
nengalirnya aj-r darj. bejana A ke bejana ts.
Selisih tekanan pada A dan B :

(. s. h1 - (.8. h2 = ?.e. n

Debit
Pengertian dari Debit (Q) aaa:_atr junlah zat c at-r
yang nenga]-ir pada suatu saluran per satu satuaa
waktu ( ^3/a"t ).
Kecepatan ( ? ) ua.f.h panjangnya jarak yang.di-
tenpuh per satu satuan waktu ( n/det ). Sedangkan
luas penanpaag basah (A) aaatatr pena-mpang dari_sa_
luran yang terisi air ( penanpang basah ).

Gambar B

Har6a Q tergantung pada V dan A, sebagai berikut

5 s

R

J - ---+
-------,
----+

-l
-------+

-, x
R

Gambar !
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Suatu zat cair mengalir dengan kecepatan V, daa

luas penampang saluran A.
Kalau kita tandai suatu tempat seperti RS pada

rzaktu tertentu. Setelah beberapa saat kemudian
(t) permulaan RS sarapai di RrSr, dinana zat cair
sudah menempuh jarak sejauh x neter.
Jika dalan hal ini kita mengabaj-kan g4ya gesekan
dengan dindin6 dan rnassa jeni-s zat cair tersebut,
maka jumlah zat cairyalg nengalirpada suatu salur-
an per satu-satuan waktu adalah :

Vol une

iVak tu t
panjang x luas penarnparg

lVak tu

4. Langkah Kerja
a. Isi- bejana/ gelas ukur dengan air sebanyak 500 cc

b. Letakkan bejaaa/ gelas ukur pada tempat yan6 baik
un tuk melakukan percobaan

c. Ambil sLang plastik, kemudian j-si penuh dengan
air, setelah penuh kedua ujungnya ditutup dengan
jari-

d. I"{asukkan ujung 6lang a ke dalam gelas ukur yang
berisi air tadi, dan ujung slang b diletakkan di
atas permukaan air dalan gelas ukur ( jari yarg
menutup ujung slang jangan dulu dibuka ). Kenudian
jari yang menutup ujung slang dibuka, apa yang ter-
jadi, mengapa demi-kian. ( ganbar 10 a )

V
a

xAx

t .A= V.A
t

Q=v.A
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5
6

q.T

o

Gambar 1O

e. Lakukan percobaaa di atas seperti gambar lO b, di-
mana ujung slang b diletakkan sejajar dengan
tinggi permukaan air pada gelas ukur. Apa yang
terjadi, mengapa demikian ?

f. Teruskan percobaan seperti garnbar 10 c, dimana
ujung slang b diletakkal dibavrah permukaan air
pada 6e1as ukur. Apa yang terjadi, mengapa demi-
kian ?

g. Ulangi langkah f dengan merobah-robah selj-sih
tinggi (h), yaitu 2 cm, 4 cm, 5 cn, B cm dan l0 cm.
Sejalan dengan melepaskan jari penutup sIang, dj.-
hidupkan stop watch. Stop watch dimatikan apabj_1a
air tidak mengalir lagi

h. Catat waktu yang dibutuhkan (t), dan volume air
yang dipindahkan (V), nasukkan kedal.aln tabel VI
kolom J dan 4

i. Hitung q dengan rumus $ada teori di atas
j. Buat grafik hubungan antara Q dan V

c6

T
a a

-'B

t'l
o

r^rLr,,( 
rJf 1 

Tll:;lT 

-'-

T



18

TABEL VI

MENENTUKAN WAKTU YANG DIPERI,UKAN

No.
Sel-isih tinggi

(h)
t

(detik) (n1 )

V

( m,/de t )
AsI
(12)

anI a
/der)( m

1 2 4 5 6 7

1

2
2

4
q

0,02
o, 04

o,05
o,0B
0, 10



BAB II
MEKANIK

A. Pertambahax Pan jang Pb8as

1. Tujuan
a. Dapat mengukur pertanbahan pa njang dari suatu pe-

gas, sewaktu diberi beban
b. Dapat menentukan konstalta material

2. Alat dan Bahan

a. Pegas
b. Bebaa

c. I4istar
d. 1 Set standar penggantung pegas

J. Teori Dasar
Salah satu sifat penting dari suatu material 6Iasti-
sj-tas adalah kekenyalan. Sebuah benda dapat nengalani
perubahan bentuk ( defornasi ), jika dia mendapat
gayd dari 1uar.
Suatu benda dikatakan elastis jika bentuk benda bisa
kembali kebentuk semula, setelah gaya luar yang be-
kerja padanya tidak bekerja 1agj-. Tetapi juga harus
kita ingat Eemuanya ini adalah pada batas-batas ter-
ten tu .
Pada gambar t I di ba wah ini nemperlj_hatkan sebatang
pegas yang homogen dengan penaDpang A dan panjang 1o
digantung vertikal . Seterusnya pada ujung bawah pegas
diberi beban.

<t) <6)
1a) l(zadaan Fzqas

izdz(wn d,i#ri

<6 ) fztcCai di6ul
co

6eirtn

6t6an

Ganbar 1l
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Aki-batnya pada ujung yang lain akan bekerja Sqya
yang besarnya sana dan berlawanan arah. Perbandingan
antara g4ya yang bekerja pada ujung kawat dengan

Iuas pen,rnpang (A) disebut Tensile Stress ( O ).

WFo_- ..(1)
AA

Misal-ka-n panjang pegas setelah diberi beban adalah
1, panjang nula-EuJ-a (1o). Pertanbahan panjang
adalah :

1-1o-a1
Perbandingan antara pertambahan panjang dengan

panjang nula-mu1a disebut Tensile strain ( O ).
a1t __
1o

(2)

Tensile Stress
Sedangkan Plodulus Young -

Tensile Strain

F/A

aL/lo

Jika F tetap ( constant ),

--+ E.A
F=-.41

1o

Sedan8kan konstanta material (k) adalah

o
F

F

E (5)

-)
F

K
.a1

(4)
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K = Konstanta material
F = Gaya yang bekerja

aI = Pertambahan panjang

4. Langkah Kerja
a. Rakitlah alat seperti gambar di bawah ini,

6antalgrtn

at

b.
c.
d.

Gambar 12

Pasalglah pegas pada gantungan
Ukurlah panjang pegas sebelum diberi_ beban (Io)
Gantunglah beban pada pegas (W)

Ukur pertambahan panjang pegas setelah diberi
bebar (1)
Ulangi langkah c sampai e dengan merobah-robah
berat beban ( ,II )

I'las ukkan data yang diperoleh kedalam tabel VII
di sebelah
Hitung pertambahan panjang dan konstanta pegas
sesuaj- dengan ruraus

Buat grafik hubungan antara pertarnbahan panjang
dengan beban.

f

8.

h

L.

). Kesi-mpulan
a. Dari analisa data hasil praktikum, bentuk apakah

grafik yang dihasilkan



22

b. Buktikan hubungan linier antara penanbahan beban

. dengar perta-mbahan panjang.

TABEL VII
PERTAMBAHAN PANJANG PEGAS

No.
41
(n)

Lo 1

m

lllj

N
K

(

C 62 1 4

I
) ( ) ( )

'I I
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B. M o n e n

Tu juan
a. Menghitung nonen keseimbangan yang terjadi pada

suatu titik
b. )lenghitung reaksi pada titik-ti tik tumpuan sebuah

balok yang ditumpu pada kedua tenpat secara ana-
litls dan grafis, bila diberikar F (gaya) pada
balok tersebut dengan jarak-jarak tertentu ke-
titik tutrpuan

c. Menghitung besarnya nomen yarlg diakibatkan oleh
p (gaya) sebuah titik (beberapa buah tj-tik) pada
balok yang ditumpu pada dua tempat, bila jarak-
jarak dari- titik tersebut ke turnpuan diketdhui

d. llelukis gambar bidang mooen yang telah dihitung
secara analitis.

2 . Al at dan Baha-n

a. Perlengkapan lengar nomen

b . l,'iis tar ( rol- )

c. Beban beton atau beban berl-apis baja
d. Plat baja berlapis pl-at seng

J. Teori Dasar

Pengertian nomen :

I,lonen adal ah gaya ( F )

F

kali jarak (1)
jadimomendiA=FxL

l'lA = FL

Satuannya:
F da-L am Newton ( F)
L dalam neter (m)

M.{=FxL=Nro

A
L L'a

Gambar 12

Prinsip kerja rnomen :

Ilomen mempunyai tancia positif dan l.legatif .



Flg = _ F2.t2

Gambar 'l J

Komblnasi antara momen positif
ne6atj-f (-) seperti dijelaskan
ini :

24

Momen positif (+) terJadi
apabila putaralnya searah
dengan jarurn ja.m.

l'lomen negatif (-) terjadi
apabj.la putarannya berlawanan
dengan arah jarun jan.

(+) dengan monen

pada ga.nbar di. bawah

f4omcn ( *)

[1

M,q . - Fr. [r

Momcn

F2

a-)

r-
\

)'- ,B

F2

L1

Lz

trt1 = * F.t .LlMA F L2 2

Tumpuan

Tumpuan

Ga,nbar 1 4

ada dua nacam yaitu tumpuan sendi dan rol .

Tumpuan sendi dapat nenerima
gaya Vertikal dan horizontal
Tumpuan ro1 halya dapat me-

Gai:nbar 'l )

nerj-ma gaya vertikal saja.
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Pada konstruksi sendj- dan ro1 umunnya bekerja bebe-

rapa kekuatan atau muatan. Sedang muatan yang

sering dijumpai adaLah muatan vertikal , tetapi juga
seringada muatan horizontal , misalnya kekuatan rem

dari sebuah kendaraan, gempa bumi dan laj-n-Iain.
Kekuatal horizontal ditahan oleh sendi. Untuk keku-
atan angin sifatnya tidak vertikal , kadalg-kadang
juga tidak horizontal . Jadi kekuatan angin itu ter-
gantung pada konstruksi- yan6 direncanakan.
Sebagai aflikasi dalam konstruksi- pemikulan, kon-
struksi tidak boleh dibuat dengan dua ro1 . Seperti
dapat dilihat pada garnbar di bawah ini.

A B

Gambar 15

BA

a -_--- -
dIIL.I:( U P.I PEF.PISTX AAN

r'" J Fl lAi'lG1
I

I

I
I

Konstruksi tidak boleh dilaksanakan

Gambar 17

/,

#
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Reaksi :

Menurut Newton Aksi = Reaksi
Pada sebuah balok yang mempunyai. dua tumpuan (. sendi
dan ro1 ) dan menerj.ma muatan F seperti pada ganbar
dapat ditentuka-n besar reaksi tumouan 5i -a- ( RO) dan
diB ( Rs)

F

B

Lr Lz

L

Gambar I B

Reaksi di- A (R
A )

+

I Fl terhadap B = 0
RA.L - F.L

.,_ R^
A

2 =o
.1 = F.L,

F L2D_"A -
L2

Reaksi di B ( RB)

I l1 terhadap A - O

-RB.L = - F.Lt

L

Cara di atas adalah secara analitis.
SekaranB kita cari secara grafis dengan skala
I'lisalnya; skala gaya 1 cm = 1 ton
. skala panjang I cm = lm

F
RB

L

C on toh



F

c

a

2?

o

Lr Lz
R^

L I

u
R.

IJ

Il q

mc F
I 1I

b

LtEigon lQrcu6

Ganbar 1!

a. Buat lukisan kutub dari gaya (F)
Dari batang It // I memotong perpanjangan garis
-4. dan F

Perpotongan batang Ir denSan perpan j angalt F, ke-
mudian tarik I1, // tt sanpai tremotong perpanjang-
an gari€ B

Tarik batang IlI dari perpotongan It dengan garis
A sampai ke perpotongan II' dengan garis B

Pindahkan batang fII menjadi IlI' yang // den6,an

batang III ke lukisan kutub, yaitu persis menge-
nai titik O

Tentukan RO dan R,
RO adalah diantara.IIIr dengar I, karena Tr dan

III berpotongan (pada gambar sebelah kiri)
R, adalah diantara I1 dan IIIr
Harga RO dan R, dikalikan dengan skala gaya

c.

,.l

f

Caranya:
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Melukis bidang momen :

Untuk menghitung momen pada titik-titik di sebuah
balok yang ditumpu di dua tempat terlebih dahulu
harus kita cari reaksi-reaksi tunpuan tersebut.
Dan juga tanda-tanda monen (bidang momen) berbeda
dengan nomen terhadap suatu titik.
Untuk bidang momen tandanya sebagai berikut,

arah momen.

+

Garnbar 20

Jadi untuk balok 1eveI sudah jelas harganya adalah
negatif.
Contoh:

F

Reaksi di A

,l,i terhadap B = O

RA.r - F.L2
RA.L = F.Lz

B
oc

L1 Lzt
L

FTL.u)
D-

A L

Reaksi di B

lM terhadap A = O

- Rg.L + F.L,
-Rs.L--F.Lr

F L
R-

IJ
L

Melukis Bidang |,Iomen

Ganbar 21

NlO=O M-=OD
R..L

A

F.L
L

M

)
.L

I

I
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4. Langkah Kerja
a. Horizontalkan alat keseinbangan dengan mengguna-

kan beban yang kecil
b. Hitun6 roassa dari beban 1 , 2, 3 dan plat baja

yang berlapj-s plat seng, catat pada kertas kerja
saudara

c. can tungkan beban (t) pada lengan sebelah kiri
dengan jarak B cm seperti gambar

d.Gantungkan beban (2) pada 1en6an sebelah kanan
sehingga horizonta.I

e. Masukkan pada tabel lengan sebelah kj-ri massa
beban ( 1) pada kolon 2, 3, 4 dan ukur jarak pada
kolom 5

f. l"las ukkal pada tabel lengan sebelah kan an massa
(2) pada kolom /, 8, !, dan jarak pada kol-om iO

g. Carilah momen lengan kiri dan masukkan pada
kolom 6, momen lengan kanan pada kolorn 11

h. Pindahlcan bebab (1) pada jarak 15 cm. Laksanakan
pekerjaan yang sarta dengan langkah kerja
no. 3 s/d I

i. Pj-ndahkan beban (1) pada jarak 2J cn. Laksanakan
pekerjaan yang sattra seperti di atas

j. Laksanakan pekerjaan dengan hati-hati-.

TABET VI]T

}IEI{EJ'IIUKA]{ IIIOMEN

j,lo. Lengan sebelah kiri Lengan sebelah kanan

l,las s a Jarak l{omen Mass a Jarak Momen

Gram Kg I\T M NM Gram Kg l\ 11 NI.,I

1 2'13 l+ q 6 B 9 ro I 1l

1

2
2

I
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l. Kesimpulan
a. Apakah kesimpulan anda tentang pengertian nomen

itu ?

b. KontcoJ. nomen keseimbangan dengan cara analitis.

9z6a.l lzria3i r1trutq1 $_aS4n_7rpust1l

Alat untuk mencari momen

Gambar 22
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C. R e a-k 6 i

Tu j uan
a. Mengukur besarnya reaksi titlk tumpuan yang tre-

ngalani pembebanan

b. l"lenghitung/ mengecek percobaab yang dj.taksanakan
secara teoritis.

2. Alat dan Bahan

a. Papan s tandar
b. Spring balance
c. SejumJ_ah massa
d. tsenang

e . I,lis tar ( ro1 )
f. tsusur

J. Teori Dasar
a. Pengertian reaksi :

Reaksi adalah gaya yarl6 dj-berikan oleh suatu
benda untuk menahan gaya (aksl) yang diberikan
padanya agar benda tersebut tetap dal-am keadaan
s tabil .

b. Reaksi satu titik tumpuan

F Gaya yang dibutuhkan
untuk memindahkan benda.

Fl
Fz = GaYa Yang dibutuhkan

untuk menghentikan benda
yang bergerak.

a(once

Dibuat seperti ganbar.

RA = v/ dapat kita baca pada
spring balance.

5pri,'3 t3

t

Gambar 2j
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c. Reaksi dua titik tunpuan

Muatan titik.
F [ = bidang sendi

B=rol
F = Gaya

a-jarakAkeF
b=jarakBkeF

sA

T

L. 1at6 )

a.F a.F
Ganbar 24 ,mA.O RB

(a+b)
R.jJ

L

b.F b.F
RR R

(a+b) 6

4. Langkah KoJija
a. Spring balalrce dikalibrasi terlebih dahulu
b. Ral<it peralatan seperti gambar 2)
c. Kedudukan batang/ rargka harus tetap horizontal_
d. Gantungkan spring balance pada titik A dan

titik B. Selanjutnya baca gaya yang bekerja di A

dan di B oleh batang saja
e. Gantungkan beban sembarang pada batang dengan

jalan memperpanjang/ mernperpendek benang penggan-
trmg spring balance selanjutnya horizontalkan
kembali, ukur jarak dari titik A dan titik B

f. Baca Baya yang bekerja setelah dj.beri beban
(At da-n Bt;

g. Reaksi pada tumpuan A dan B adalah :

' Ra=Ar -A
RB=Br -B

h. Lakukan percobaaii dj- atas sebanyak ji kali dengan

merobah-robah beban dan jarak dari tltik A dan B

i. Untuk percobaan kedua, rakit alat seperti pada
gambar 25

j. Baca gaya bekerja di A dan B oleh batang saja,
sedargkan gaya di C = O

5

L
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k. Gantung bebar senbarang ( seperti ganbar 25 )
1. Atur kembali batang,/ spring balance agartetap

horizontal dan vertikal
n. Baca Baya yang bekerja pada turnpuan At dan Br,

sedangkan gqya yang bekerja pada tumpual C (Ct )
nerupakan gaya hori.zontal (Fr)

n. Reaksi pada tunpuan A (RV), B (RV) dan C (Rr)
ada-l-ah :

RA=RV=Ar-A
RB+RV.=Bt-B
Rc=RH=ct

o. Ilkur sudut yang dibentuk oleh beban
p. Buat laporan dan bandj_ngkan analisa data hasil

prakti-kum secara analitis
KeteranAan :

R^
A

dan

dan

RU sebelun pembebanan tetapkan nenjadi A dan B

R, sesudah pembebanan te tapkan Een jadj- Ar dan BrR^
A

Jadi D'l[ A

Br B

4. Kesimpulan
Bandingkaa barga RO dan R, yang anda perdapat, baik
pada percobaan pertana dan kedua dengan RA dan RB

yalg saudara analisa menurut rumus sebagai landasarr
teori.

RB
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Ganbar 25

Ganbar 26
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1

2

3
4

No.

No.

Jarak Bebaa

TABE, IX

I,TBIE.ITUKAN REAKSI
( Percobaan pertaroa )

TABE, X

I'{B{B{TIJKAN REAIGI
( Percobaan Kedua )

Reaksi Jarak Reaksi
(Meter) Ket.

A (E) B (m) RA (N) RB (N)

1
) 1 4 5 6 7

Jarak Beban
d,

Reaksi RV .RIT

NewtonRA (N) RB (N) RA+RBA (n) B (n)
lrz 3 l+i5 6 7 I I
I

2

3

4



BAB III
OPTIKA

A. Pinhole Kamera
'I . Tu juan

a. Merakj.t sebuah Pinhole Kanera, sesuai_ dengan Eamh

bar dan bahan yang diberikan.
b. Menderoons trasikan Pinhole Kamera untuk nelihat

bayangan dari sebuah objek yatrg bercahaya.
c. Melukiskan jala:rnya sinar pada Pinhole Kanera.
d. I'ienentukan perbesaran yang terjadi pada 1ayar.

2. A].at da-tl Bahan

a. .Karton secukupnya
b. Kertas translucent ( kertas kaJ.kir )
c. Gunting
d. Pisau
e. lsolasi tip
d. Jarum/peni.tik

J. Teori Dasar
Pinhole Kanera adalah kanera telpa lensa da:r

hanya menggunakan lobang sebesar jarun/penitik yang
berfungsi sebagai 1ensa.
Pembentukan bayangaa pada kamera ini adalah berda-
sarkan penalaran cahaya menurut garis lurus.
Sebuah benda ( objek ) bercahaya yang diletakkan di
muka lobang jarum akaa nen6hasilkan bayangan yang
tergambar pada film ( kertas kal-kir ) secara ter-
balik.
Perbesaral bayangan pada Pinhole Kamera :

M- st

;
M - perbesaran bayangan
5t- jarak pi-nho1e ke layar
S = jarak sunber ( objek ) ke pinhole

36
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4. Lan8kah Kerja
a. Buatlah sebuah kotak dengan ukuran lO r 6 x 5 cn

sesuai dengan gambar dibawah 1ni.
b. Pada 6a1ah 6atu bidang 5 x 5 cn dilobangi dengan

jarun/penitik, sedangka-n si6i 5 x 5 cn yang satu
lagi dilobangi sebesar J x J cm, kenudian ditu-
tup dengan kertas translucent ( kertas kaJ-kir )
yang berfungsi sebagai layar.

c. Anbil sebuah bola lanpu dan ukur tinggi filaren-
nya ( h ) yang dijadikan sebagai benda ( objek ).

d. Letakkan Pinhole Kanera segaris kerja dengan
bola lampu, kemudian bola lanpu di:ryalakan.

e. Perhatikan bayan6an yang terjadi pada layar dal
ukur tinggi bayangan ( h' ).

f. Ukurlah jarak objek ke pinhole sebagai S dan
jarak pinhole ke layar sebagai Sr.

g. takuka-n percobaan ,sebanyak J kali dengan nerubah-
rubah jarak S.

h. E-i-tunglah perbesaran yang terjadj- dengan runus
di atas dan bagaimana bentuk bayangan yang ter-
jadi.

1. Masukkan data yang diperoleh ke dal-am tabel di-
bawah ini.

TABE, XI
-. PERBESARAN BAYANGAN PINHOLE KAMERA

No.

1.

2.
z

QI

cm( () )
,)
cn ( )

h
cn ( )

hr
cm M

r.1rl',ir( ! P 1'J;D;flT ^t-



Layar/ Kertas
trans].ueent

hole
Lo Kecil)

Pinhole Camera

sr

38

h Bayangan

+,.

tr,Z
+.n

_s

Sinar
0bje

c a

t

Ganbaz 27

t

-)-

*

4

I
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B. f,ux Meter
I . tljuan

Dapat menggunaka:r Lux Meter dengan baik untuk
nengukur kuat penerangan pada sebuah bidang ( per-
nukaan meja ) di dalan ruangan.

2. AIat dan Baha:r

a. Lux Meter
b. Ruang belajar

J. Teori Dasar
Lux Meter adalah sebuah alat untuk nengukur

kuat penerangan yang diterima oleh sebuah bidang.
Soepono, M.sc ( 1977, tta}. I54 ) menguraikaa secara
ringkas cara kerja dari Lux Meter. Pada al-at ' ini
terdapat sebuah se1 yang dapat meninbulkan tegangan
listri-k yang sebanding dengan kuat penerangarl yang
diterimalya. Jarun penun juk alat ini nenunjukkan
skala yang menyatakan langsung kuat penerangan yang
di ukur.

4. Largkah Kerja
a. Pergilah ke ruang kelas atau labor dengan nem-

baua Lux }leter anda, ingat sewaktu membawa al-at
ini jangan sekali-ka1i nengukur cahaya matahari
Iangsung, yang dapat rnenyebabkal rusaknya al.at
ters ebut.

b. Di ruang kelas atau Iabor, siapkal Lux Meter de-
ngan kekuatal JOO0 lux yaitu dengan jalan neng-
geser switchnya ke angka JOOO.

c. Ukur kuat penerangan pada masing-masing neja
tanpa di.hidupkan 1anpu, selanjutnya ukur kuat
penerangda yang diterina roasing-masing treja 6e-
waktu lampu dihidupkan.

d. Nyatakan kuat penerangaa pada nasing-Easing neja,
kurang nemadai, nenadai atau berlebihan, dengan
jalal menbandingkan dengan kuat penerangan stal-
dar untuk ruang kelas atau labor sebesar JOO daa

4OO 1ux.

hrtl ,_:,., iir...],,,-: .
jti
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e. llasukkan data ya.rtg diperdapat ke dal an tabel di ba-
wah i-ni dan beri tanda pada kolorn-koIom yang ter-
s e dia.

TABEI XII
KUAT PEIERA}ICAN

Tidak.Dihidupkan Lanpu )

No. Meja kuran6
metradai

nenadai terl aLu

1

2

3

4
q

o

TABEL XIII
KUAT PH}IERfu\GAN

(-Dihidupkan L,anpu )

No. Meja kuraag ne
rnadai

menadai terl a]-u

'1.

2.
2

4.

5.

o

9.
10.
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C. Foto Meter

1. Tujuan
Dapat nenggunakan Eoto l"leter untuk menghitung

kuat cah4ya suatt sunber cahaya, yang dibandingkan
dengan sebuah lampu standar yang telah diketahui
kuat cah4yanya.

2. ALat dan Bahan

a. Foto Meter
b. Dra buah bola lampu yaitu bola l0O Watt dan

50 Watt.
c . Bangku f'o to Me ter
d. Dua buah fitting dengan stekker l anpu
e. Mistar

J. Teori Dasar
Dalam laboratoriun pengukuran kuat cahaya dari

suatu sunber cahaya di ukur dengan nenbandingkaa
kuat cahaya tersebut dengan kuat cahaya sebuah sun-
ber cahaya yang telah diketahui sebelumnya.

AIat untuk membandingkan kuat cahaya dua buah
sumber cahaya tersebut dinaroakan f'oto Meter.
Menurut Wj-dagdo Mangunwiyoto ( t!82, ha]-. 149 ) me-

nerangkan tenta-ng; Foto Meter sederhana buatan
Bunsen terdiri clari sebuah batang berskala dengan
dua buah lampu yang diletakka-n di kedua ujung batang.

Sebidang tabir atau layar diletakkan diantara
kedua larpu yang dapat digeser-geser sedemikian se-
hingga kuat penerangan di kedua sieinya sarna (El=82),
sehi-ngga t 

,,, -- rz
2 2

R1 R2

t2 2rl R1

2R2

R22l2 II
RI 2



4. Langkah Kerja
a. Siapkan alat dal bahan secukupnya.
b. PillhLah sal-ah satu lanpu yang akan diiadikan

standard ( ft = Ia-mpu 100 Watt ).
c. Ukurlah kuat cahaya lanpu standard tersebut

denga-n nenggunakan Lux Me ter.
d. Anbiltah seEuah bola larcpu 60 ivatt ( I2 ) yan6

akan dicari kuat cahayany,a.

e. Rakitlah alat dan bahan seperti ganbar dibavrah

ini.
Ez

Ir ( Jtornrart) 12

43

Ke te rang

---<--_---.-

R, B

Ganb ar 29

f. I,lyalakan ke dua lanpu tersebut.
g. Geser-geserlah layar sehingga mendapatkal kuat

penerangan yang sarna pada 14yar 1 g1 = E2 ).
h. Pada saat yang sama ukur jarak nasing-nasing

l arnpu ke tayar ( Rl dan R2 ).
g. Masukkan data-data yang diperdapat ke dalam ta-

beI dibawah ini dan hitung kuat cahaya lanpu
( 12 ).

TABEL XIV
MENM{TUKAN KUAT CAHAYA

No.

l:
2.
a

T2
{kd)

R1
( cn) ( cn) '-- .

R2II
(ra1

/ ,/ ,, / , , ., / / / ./ / /, / // / // / / / / / / /
Rz
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D. Eubungan Jurolah Bayangan dan Sudut
'l . ftr juan '

a. Dapat menghitung junlah baya-ngan yang terjadi
pada dua buah cernin yaag membentuk sudut.

b. Dapat nembuktikan hubungan antara jarak dan ting-
gi benda dengan jarak dan tinggi bayangan.

2. Alat dan Bahart

a. Dra buah cerrnin datar
. b. Kertas sebagai dasar bekerja

c. Eusur
d. Dua balok sebagai standard
e. Saf ah satu benda

J. Teori- Dasar
Cermin yang pernukaaa pantulnya datar disebut

cermin datar.
Bayangan yang dj-bentuk oleh cernj-n datar adalah ba-
yangan maya, sana besarnya dengan bendaaya, berada
sama jauh dibelakang c erni_n seperti bendanya di-nuka
cermin, atau :

sr

h

S = jarak benda ke cernin
Sr- jarak bayangan ke cermin
M - perbesaraa bayangan
h = tinggi benda
hr= tinggi bayangan

4. Langkah Kerja
a. Ganbarkanlah garis lurus pada kertas sesuai de-

ngan yang diperlukan.
b. Letakkan cermin pemantul di atas kertas kerja

dengan pembagian sudut mulai dari I8Oo seperti
gambar kerja.

s

M

h
1



c. Selanjutnya ubahlah sudut antara dengan
panah ( lebih kecil dari tSOo ).

45

arah anak

o(

Crrmin

Bcnda

RobE
l(tJu

Ganbar J0 G!ri5 Ac1t rL

d. Lihatlah bayangan yang terjadi di dalam kedua cer-
nin terEebut.

s. Teruskan langkah c sampaj- Sauda:'a nendapatkan banyak
bayangan seperti- yalg terdapat di dal a-m tabel diba-
wah ini.

f. Buatlah kesinpulan Saudara tentang hubungan junlah
bayangan yang terjadi dengan sudut yang dj-bentuk,
nyatakallah dengan rumus.

TABE, XV

HUBINGAN JUY,IAH BAYfu\GAI\ DA]i SUDUT

No. Juml-ah Bayangan Sudut yang dibentuk

1.

2.

3.

4.

5.

1 buah

J buah

5 buah

B buah

1l buah

o

o

o

o

o
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E. Index Bias Kaca
1. nrjuan

Dapat raembuktikan hukum utama penbiasal

2. Alat dan Bahan

a. Satu buah kaca plan paralel
b. Kerta sebagai dasar tempat bekerja
c. Jarum pentul secukupnya
d. Busur derjat
e . I'Iis tar

J. Teori- Dasar
Perj-s tivra pembiasan terjadi apabila sinar me-

lalui. dua medium yang kerapatanaya berbeda, naka
pada bidang batas antara kedua medium sinar akan
disinpangkan dari seharusnya.
Contoh:
a. Sungal yan6 ai-rnya jernih dasarnya tampak lebih

dangkal .
b. Sebatang tongkat yang tercelup sebahagian di da-

1am air tanpak patah.
Hukuro utama penbj-asan :

a. Berkas si-nar datang ( i ), berkas sinar bias (r)
dan garis normal terletak pada suatu bidang.

b. Perbandingan sinus sudut datang dengan sj-nus
sudut bias rnerupakan konstanta.

c. Apabila si-nar datang dari medium yang kurang
rapat ke mediun yang rapat maka sudut r ( i.

d. Apabila sinar datang darJ- nedium yang rapat
ke mediun yang kurang rapat maka sudut r ) i.

Index bias i
sin i Vl

n=- = 

- 

= konstanta
Sin r Vz

4. Langkah Kerja
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4. Langkah Kerja
a. Gambarlah sebuah acuan tenpat kaca plan paralel pada

sebuah karton.
b. Buatlah garls normal pada salah satu bidang, da:r bu-

at garis yang rnembuat sudut JOo dengan garis normal
tersebut.

c. Tancapkan beberapa jarun pentul ( mininum J buah )
pada garis yang baru dibuat tadi.

d. Pandang dari sisi yang berlavranan ( sisi II ), k"-
nudian tancapkan pula jaruro pentul, sehingga semua
j arum pentul pada ke dua sisi terletak pada satu
garis l-urus.

e. Angkatlah kaca plan paralel dan cabut semua jarum
pentul yang acia, dan buat garis yang nenghubungkarr
bekas tusukan jarum pentul tersebut.

f. Buat garis nornal pada sisi yang baru ( sisi II ),
sehingga berbentuk gambar dibavah ini

I

^ ( 6or;y rtrrmf

a

a

l<!cq l< orra

b

ic
A

Ganbar 5l

6. o( adalah sudut datang dari udara ke kaca dan o(r

adal-ah sudut bias darj. udara ke kaca pian paral.el ,

adalah sudut datang dari kaca plan paralel ke

a dan fl t "a*"n sudut bias darj- kaca pl-an pa-
(

udar
raIel ke udara.
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h. Hitun6 index bias kaca.
i. Lakukan langkah b sanpai. dengan langkah f sebanyak

dua kali dengan sudut datang yang berbeda-beda.
j. Buat kesinpulan Saudara tentang percobaan ya.rrg

dilakukan.

TABE, XVI

I.{E.I.IEIITI,IKAN SUDUT BIAS

No. -< lt f ft
1.

2.
a

4.
q

300

4oo

,oo
r^ObU

?oo
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Fokus Lensa Positif
1. tujuan

a. Dapat nenyebutkan arti titik api lensa.
b. Dapat nenentukan jarak titik apt ( f ) dari. lensa

cenbung dengan ralat minimun 1 %.

2. Alat dan Bahan

a. Sumber cahaya
b. Standar
c. Len6a positif
d. Layar

J. Teori Dasar
Lensa adalah benda bening yang dibatasi . oleh

dua bidang lengkung atau oleh satu bidalg lengkung
dan satu bidang datar.
Lensa yaag lebih tebal baglan tengahnya dari bagian
tepi- dlsebut lensa cenbung ( lensa positif ), seba-
liknya apabila bagj-an tengahnya lebih tipis dari
bagian tepi disebut lensa cekung ( lensa negatif ).

Jarak fokus dapat ditentukan berdasarkan ". . ,
rumus yang dikutip dari buku Fisika Dasar, karangan
sutrisno ( 1984, had,. 133 ) yaitu :

1 + _l_= 1 atau I =l-_+ 1

s sr f f s 6t
Untuk lensa cembung' , f diberi harga positif dan

untuk lensa cekung , f dibeij- harga negatif.

4. Langkah Kerja
a. Siapkan semua al.at dari

di atas.
b. RakitJ.ah alat seperti

bahan seperti tersebut

bar di-bawah8aln

iti p
I

lc4ra +Lt lanyu / 5.'rFtr

ini .

LanaJq

5

Larrrlzpn

s
Ganbar J2,--t
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c. Nyalakan sumber cahaya ( lanpu ).
d. Geser-Eeserlah kedudukan layar ke muka atau ke bela-

kang sehingga bayergan pada layar terlihat betul-
betul teralg dan jelas

e. Pada saat bayangan telah terlihat terang dan jelas,
ukur jarak dari lampu ke lensa ( S ) dan jarak dari
l4yar ke lensa ( St ).

f. Berdasarkan rumus t/f = l/s + l/st dapatlah ditentu-
kan titik api dari lensa cerabung.

g. Percobaan diulangi sebanyak tiga kali- untuk satu bu-
ah lens a.

h. f dari leusa adalah harga rata-rata <iari tiga kali
percobaaa, ralat hanya boleh i ;:j.

TABEL XVII

I"IM{E.ITUKAN FOKUS LEI,ISA POSITIF

Lensa ke I n
( cm)

sr
( cn)

f
(cn)

f rata-rata
(cn )

1

2

3

n=3
Lensa ke II

1

2
?

n=3

t :-l ?'jrI AK A [t.l

Pi,}ANG" ,i)
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Fokus Lensa Negatif
1. Tujuan

Dapat nenghitung fokus dari lensa negatif.
2. AIat dan Bahan

a. Lensa cenbung ( positif )

b. iensa cekung ( negatif )

c. S ta.ndar dengan layarnya
c. Objek

J. Langkah Kerja
a. Siap.l<an semua alat dan bahan di atas
b. Pakitlah alat seperti ganbar
c. Geser-Beserlah keduciul<a-n layar ke nnuka atau ke

bela.kang sehingga bayangan pada layar betul-betul-
teran6 da-n j elas .

ci. Tenpati<an lensa negatif di antara lensa positif
dan Iayar, jarak l4yar ke lensa ne6atif nenjadi
jarak benda terhadap lensa negatif ( S ), seper-
ti gambar dibaurah inj_.

Ia tr"5a - Ll.ngt +
tanpu

Jtandt. rL

I
Gaabar 33

e. Geser-geserlah kedudukan layar seperti langkah
c di atas.

f. Jarak lensa ke layar pada langkah e adalah jarak
bal'angan dari lensa negatif ( St ).

g. Berdasarkan rumus t/f. = 1/b, + 1/s,, dapatlah di-
tentukan fokus dari lensa negatif.

h. Percobaan dilakukan sebanyak tiga kati untuk sa-
tu buah lensa negatif, dan fokus lensa negatif
nerupakan nilai rata-ratanya.

\
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i. Masukkan data-data yang diperoleh ke dalar tabel

TABEL XVIII

MM{EIITI]KAN FOKUS LEISA NEGATIF

Lbnsa ke I J
(cm)

ct
(cn)

f
( cm)

f rata-rata
( cn)

1

2
2

a=1
I

f,ensa ke II

1

2
7

E. l,likroskop
1. TU juan

a. i,ierencanakan sebuah mikroskop secierhana bila dj--
berikan dua buah lensa positif yan6 fokusnya ber-
beda, dan di]<etahui perbes arannya.

b. l,ieraki-t sebuah mikroskop sesuai- dengan perencana-

an di atas.
2 . A-l- at dan Bahan

a. Dua buah lensa positif yang terfokus I dan 4O cm.

b. Bangku optik.
c. tsenda ( objek ).

J. Teori Dasar
Jika ingin nendapatkan perbesaraa lebih dari

yang ciapat dicapai dengan kaca pembesar ( 1up ) rharus

n=3
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menpergunakar mikroskop. Mikroskop ya-rrg sederhana ter-
diri dari dua buah lensa positif.
Lensa yang dekat benda dj-namakan lensa objektif dart

lensa yan6 dekat dengan mata disebut lensa okuler yang

bekerja sebagai Iup.
Jalan sinar pada mikroskop adalah sebagai berikut :

Benda nyata dari lensa objektif akal mendapatkan baya-
ngan sejati, diperbesarryan6 terletak di ruang IfI dari
lensa objektif da:r.bayanga.a ini dilihat dengan lensa
bkul.er sebagal lup;
Bayangan akhir yang dilihat melalui lensa okuler ada-
1ah bayanga-n maya, terbalik dan diperbesar.
Runus perbesaran mikroskop adalah :

fob Sn
l,t ..

m.aK
+1)

?ob ob ok

( Nengsih Murni 1985, hal. 25 )

4. Lan6kah lier ja
a. Tentuiran dari ke dua lensa posltif yang terseciia,

nana yang lensa objektif dan mana yang l-ensa oku-
1er.

b. Rencanaka.nlah sebuah mikroskop yang perbesaran
( H.:_tc ) totalnya 5 ka1i benda ser:rula.

c. Lukislah j atannya sinar pada mikroskop ya.::g ii
rencanakan tersebut.

d. Raki-tlah mikroskop sederhana sesuai dengaa pe-

r enc an aan.
e. Anbil sebuah benda ( objek ) dan anati perbesaran

yang terjadi pada nj-kroskop yang telah dirakit
tersebut.

s f(



BAB IV

GE,OY,,BA.I.IG DAN BUI'IYI

A. Rambatan gelombarrg

1. 1\r juan
a. Dapat EenguKur paniang gelombang.

b. Mengh-itung kecepatan rambatan gelombang.

c. l,ienghi tung frekuensi gelombanS ( yang berasal
dari sunber getar ).

2. Alat dan Bahart

a. Trans forma.tor steP dorm

b. Sumber 5eta.r elektronagne tik
c. Benan5

d. Katro1 + neraca
e . I.{is tar
f . bebal/anak timbanga:r

J. Teori Dasar
Gelombang adalah suatu Sangguan yang :r,enjalar

dalam suatu me dium.
Sebagai contoh dapat dilihat apabila sebuah batu

yang dileroparka-n ke dalan air akan meninbulkan
riak-riak yang akan menjalar nenurut ll-ngkaran ke

arah tepi.
Jacii mediur: yan5 di-maksud disini adalah sekumpulan

benda yang saling berinteraksi dimana Sangguan itu
menjalar.
Gelonbang dapat dibagi- nenjadi dua bahagian :

a. Gelonbang transversal, adal ah gelorcbang yang arah
getarnya tegak lurus arah rambat gangguan.

b. Gelonbang tongitudinal , adalah gelombang yan6

arah getarnya berimpit dengan arah r-ambat ge-

lorobang.
Percobaan yang akan dilakukan dalam pratikun

j-ni adalah perj-stiwa gelombang pada tali ( benang )

a

,4
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Ce pat
tukan

rambat
ciengan

gelombang
persa aan

qq

dalam suatu karvat,/taIi dapat di-ten-
dibaizah ini :

tfr vv-KVT cianf =-
V = riecepaten ranbat gelonbang
K = fa:itor perbanCing ( SI = ( = I )
F = gaya tegan3an prda tali = .'i beban
N = ne,.ssa benang/satu satuan ,,.;aktu

f = frekuensi

^ 
- Fsnjang gelombang

4. Laugkah kerj a

a. laki-tiah afat-alat seperti 5:.mbar ciibai;ah ini.

Tia 5unier Gcta.
Gzr'a :9

Pufl3

30 ( az6on ( t<gr

Gambar Jl1

b. i{ubun5k;rn t:"af o dengan sur,ber pi,j{.
c. -{tu:'I:h su-oaira tegan6an maksj-murn JO vo1t.
ci. -{ubungkan suir'.ber ge'i,ar dengan traf c.
e. iiyalaka:n trafo dan geser-Aeserlah surber 5et,:.r sarn-

p:i nendapatkan sJ_mpangan yan6 p:11ng besar rian je-

f. Uli.url-ah jarak a yai-tu jarak j titil-, sircpul yang
borturut- turu t.

5. Setiap liali satu penguliuran selesai, trafo Cin:itikan.
h. Ulangi percobi.an cii aias se'canyah ) l;alj_ cielgan

rnerobah-robah berat beb:n ( g = lO ^/a.tZ ).

fo

)
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i. I'iasukkan data yang diperoleh ke dalam ta.beI di barah

ini.

TABE. XIX

i{S{IT{TUKAN RAI,ItsATAN GELOI"IBA}iG

v
(n/det f

\
(n) Tk(

M beb
No.

,4{
( ke/m )

.tl

(N)

1.
)
2

4.
tr

B. Kecelaian EunYi Di Udara

l. Trjuan
a. Dapai nenentui"an Ic;"asi bun;'i
b. ilengh:-tun5 kecepa.tein bunyi di

2. hIa+- dan jahan

a. iileffer board
b. S topl'ratch
c. I'leciia

--^- - i^i l.
-i a.!6 uclri\.

u dara..

j. Teori Dasar
tsun;;i jtr62 merupakan gerakan 5e1onb::.ng cii ciaL am

neciun yang keni:aI , maka paraneter bunyi sa:ia dengan

para-ieter 6etaran atau 5e1or,b:rn6.
Percobaar oengan alat i(leffer Board didasarilan

a'tas runus kecepatan bun;'i di ucie.ra darr 3ema.

Untuk r:e:lempuh jarak sepanjan5 S, dibuiuhi<an waktu

t celik naka ciidaPat :

S=V.t atau V=j-
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2t

1/ = kec epatan
S = j arak
t = t'raktu
S Citentujtan dengan jarak terjadinya 5ena
t ditentul<an dengan -#aktu ( 1 nenit ) dlba6i jur,rlah
pu:(ulan :-a ta -r'aic per aenit.
Un;uk nel-ai.:.ukan satu hali pultulan biasanya aemerluiia_n
,:r akLu 1/ 10 detik, dan gerna kerbali didengar dibutuh]<an
rvaktu lebi-h d,arj. 1/10 detik.
ilj-sal jarak dj-nciing pantul 1m, na,.,a jaralr ;.'ang diten-
puh puiang pe:.gi adalah 2 d. Ce:at :.anbat bunyi di
uda:'a J{0 n/det, naka :

2d

10 14O

20 d = jt4o

Jadi jalak si peurukul dengan cii
17 rneter. SeCangkan r:iaktu ;,'ang
ciengan runus :

'50L=

t e

\I

nCing harus
di bu tu h.kan

17 meter

besar riari
dapat dicari

e

n rata-r'ata

q

t
V

V 2d

50/n
d.n
1o

Lai:gkah Ker j a
a. Carilah lokasi yan6 baik

rata-rata

r,idet
( Nengsih Murni ;4.

l9Br,haf.44 )

( ada dindin5 yans

;;an6 Cipilih ) .dekat de.ri ciinoing pantul
l ebih
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b. Ukur j arali dindin6 pantul yanS dipilih ( d meter ),
jarak d yang diambil ha:'us l-ebih besar dari '17 me-

ter.
c. Lakukan pukular yang kontinu, pukul an ke dua dj-laku-

ka-rr begitu bunyi pantulan ( tserna ) ciidengar.
d. SeirinB dengan pukulan pertama dihiciupkan stopivatch.
e. Lakul-ran pukulan selasa 'l menit, kenudi an catat jum-

lah pukulal yan6 diciapat, masukkan ke dalan tabel
di bat'rah ini- .

f. Laiiukan percobaan di atas sebanyak tiga ka1i.

TABEL XX

I.,iENL\T-IIKAN JU],IL.q,H PUKULA.I{ SETIAP i',IE\iIT

lio . Waktu
(t)

Junfah pukulan
(n)

Jumlah pukul an

rat a-rata

1.
)
7
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